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Abstract 
This study aims to identify the effect of experimental method on student learning outcomes in 
5th grader of State Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat. Quasi-experimental method 
with the Non Equivalent Control Group Design was applied in conducting this study. The 
population of this study were 5th grader of State Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Barat, 5th 
grader of State Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat and 5th grader of State Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat. The chosen sample was the 5th grader of State Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat, which consists of two classes. Class A (30 students) as the 
experimental class, while Class B (32 students) as the control class. The technique of data 
collection was measuring technique through 40 multiple choice questions as the data 
collection tools. Then, the analysis was calculated by using t-test. The results showed tcount 
(2.0526) > ttable (1.671) which means Ha is accepted. Therefore, it can be concluded that 
learning outcomes will be different between students who treated through the Experiment 
Method and they who did not. The effect size calculation showed that ES in position of 0.52 
(medium criteria). It means learning through Experimental Method gives a moderate effect on 
student learning outcomes in the 5th grader of State Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak 
Barat. 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum adalah perangkat mata 
pelajaran dan program pendidikan yang 
diberikan oleh suatu lembaga penyelenggaraan 
pendidikan yang berisi rancangan pelajaran 
yang akan diberikan kepada peserta pelajaran 
dalam satu periode pendidikan. Kurikulum ini 
dimaksud untuk dapat mengarahkan 
pendidikan menuju arah dan tujuan yang 
dimaksudkan dalam kegiatan pembelajaran 
secara menyeluruh. Setiap mata pelajaran yang 
diberikan pasti ada standar kompetensi, 
komptensi dasar, dan indikator harapannya 
untuk mengetahui materi apa saja yang harus 
dicapai sehingga mudah karena terarah dan 
merupakan program yang memang telah 
terstruktur dalam tiap sekolah.  Oleh karena 
itu, hal ini sangat penting  dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Penggunaan metode yang baik  
 
dan benar akan sangat membantu siswa 
mencari, menggali, dan menemukan konsep 
pengetahuannya secara bermakana dan 
mendalam sehingga penegtahuan bukan 
sebagai ingatan melainkan sebagai 
pengembangan pola pikir. Dengan demikian 
siswa terlatih untuk dapat menemukan sendiri 
berbagai konsep yang dipelajari secara 
menyeluruh. 
Slameto (2013:2) pengertian belajar 
secara psikologis, merupakan suatu proses 
perubahanyaitu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebtuhan 
hidupnya. Tutik dan Daryanto (20011:36) 
menyatakan, belajar adalah suatu proses untuk 
merubah tingkah laku sehingga diperoleh 
pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi 
lebih baik dari sebelumnya”. Sedangkan 
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menurut Oemar Hamalik (2001:53)  
menyatakan “mengajar adalah usaha 
mengorganisasi lingkungan sehingga 
menciptakan kondisi belajar bagi siswa”. 
Burton (2006:2) menyatakan bahwa, 
“mengajar merupakan upaya memberikan 
stimulus, bimbingan, pengarahan, dan 
dorongan kepada siswa agar terjadi proses 
belajar. Dari berbagai definisi belajar dan 
mengajar, dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah proses perubahan dalam tujuan tertentu 
sedangkan mengajar adalah upaya yang 
dilakukan untuk membantu tercapainya tujuan 
dalam proses belajar. Agar proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan, dibutuhkan metode atau strategi 
mengajar yang tepat, sesuai dengan kapasitas 
siswa. Proses pembelajaran yang diharapan 
adalah diterapkan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi para siswanya agar 
tercapai tujuan dari pendidikkan itu sendiri. 
Pada zaman sekarang ini metode dan model 
pembelajaran semakin berkembang, terbukti 
dengan banyaknya buku-buku yang 
menuliskan tentang metode dan model 
pembelajaran yang semakin bervariasi yang 
apabila diterapkan akan membantu para 
pendidik meningkatkan kulitas pembelajaran 
di kelas. 
Pelaksanaan pembelajaran yang aktif, 
inovati, kreatif, dan menyenangkan baik 
dilaksanakan didalam maupun diluar kelas. 
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat 
dalam setiap pelajaran dapat mendorong 
timbulnya rasa ingin tahu terhadap mata 
pelajaran yang dijarkan, meningkatkan 
motivasi dalam mengerjakan tugas, membuat 
sebuah pembelajaran menjadi aktif dan 
menyenangkan yang pada akhirnya akan 
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa 
itu sendiri. Hasil dari sebuah proses belajar 
bukan hanya pengetahuan, melainkan juga 
tindakan. Pendidikan diharapkan dapat 
menumbuh kembangkan kemampuan 
menghadapi tuntutan. Pada kenyataan sekarang 
dan masa yang akan datang, baik perubahan 
dari dalam maupun dari luar. Untuk itu 
diperlukan cara pengajaran yang tepaat agar 
apa yang dipelajari dapat diingatkan dan 
diaplikasikan dalam pemecahan masalah di 
kehidupan nyata dan menunjang agar hasil 
belajar siswa dapat tercapai secara optimal. 
Dari hasil wawancara kondisi siswa di kelas V 
dari SDN 13 Pontianak Barat, siswa terlihat 
kurang memperhatikan terlebih saat berdiskusi 
siswa cenderung ribut karena peserta laki-laki 
lebih banyak daripada perempuan sehingga 
keadaan kelas kurang kondusif. Kemudian dari 
hasil wawancara kelas V SDN 54 Pontianak 
Barat dari hasil wawancara kondisi siswa kelas 
siswa terlihat sudah aktif dalam belajar hanya 
saja fokus siswa yang perlu di tingkatkan lagi., 
V SDN 56 Pontianak Barat kondisi siswa 
terlihat kurang bersemangat dalam belajar 
seolah-olah tampak malas. Hal ini disebabkan 
pembelajaran yang sering digunakan ialah  
metode ceramah yang berpusat pada guru, 
sesekali menggunakan metode diskusi, kadang 
guru juga merasa kesulitan dalam membagi 
kelompok, mengingat waktu yang terbatas 
ditambah lagi target pengejaran materi. 
Biasanya siswa yang aktif satu atau dua orang 
anak saja dan yang lain sibuk sendiri bahkan 
bermain dengan anak lainnya. Selain itu 
pembelajaran yang utama hanya 
mengandalkan buku sebagai sumber belajar 
sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses 
pembelajaran dan mengakibatkan kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan.  
Pembelajaran IPA yang menarik bukan 
hanya pengetahuan berupa fakta, konsep, dan 
teori yang diberikan begitu saja pada siswa, 
cara yang dipilih dalam menyapaikan 
pembelajaran tersebut haruslah bermakna, 
menantang, dan merangsang keingintahuan 
siswa dengan menggunakan informasi tentang 
lingkungan sekitar secara logis, kritis, dan 
kreatif dengan cara memecahkan masalah 
sederhana yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari atau mampu merubah 
cara pikir menjadi lebih cinta terhadap 
lingkungan dan mengubah persepsi yang 
digambarkan siswa selama ini bahwa pelajaran 
IPA adalah sulit akan berubah menjadi 
pelajaran mudah dan menarik. Tentulah semua 
itu dapat diwujudkan dengan penggunaan 
metode atau model pembelajaran yang tepat. 
Metode Eksperimen menurut Roestyah 
(2012:82) beberapa keunggulan merode 
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eksperimen adalah sebagai berikut. (1) Dengan 
eksperimen siswa terlatih menggunakan 
metode ilmiah dalam menghadapi segala 
masalah, sehinga tidak mudah percaya pada 
sesuatu yang belum pasti kebenarannya, dan 
tidak mudah percaya pula pada kata orang, 
sebelum membuktikan kebenarannya;           
(2) Mereka lebih aktif berpikir dan bebuat; hal 
mana itu sangat dikehendaki oleh kegiatan 
mengajar belajar modern, dimana siswa lebih 
banyak aktif belajar sendiri dengan bimbingan 
guru. (3) Siswa dalam melaksanakan proses 
eksperimen di samping memperoleh ilmu 
pengetahuan, juga menemukan pengalaman 
praktis serta keterampilan dalam menggunakan 
alat-alat percobaan. (4) Dengan eksperimen 
siswa membuuktkan sendiri suatu teori 
sehingga akan mengubah sikap mereka yang 
tahayul, ialah peristiw-pristiwa yang tidak 
masuk akal. 
Berdasarkan pendapat dan permasalahan 
yang ada salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi permaslahan 
tersebut adalah dengan menggunakan metode 
eksperimen. Eksperimen adalah cara penyajian 
pelajaran dengan suatu percobaan, mengalami 
dan membuktikan sendiri apa yang dipelajari, 
serta siswa dapat menarik suatu kesimpulan 
dari proses yang dialaminya. Penggunaan 
metode eksperimen akan menghadirkan hal-hal 
baru dimana siswa mempunyai kesempatan 
untuk melakukan suatu proses penemuan 
dengan mengalami dan membuktian sendiri 
apa yang dipelajarinya serta pengalaman yang 
tidak bisa dilupkan. Dengan demikian, mereka 
akan lebih tertarik sehingga dapat 
memunculkan rasa semangat yang membuat 
proses pembelajaran lebih mudah diingat. 
Maka dianggap perlu dilakukan penelitian 
tentang “Pengaruh Metode Eksperimen 
terhadap Hasil Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat” 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana pengaruh metode eksperimen 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu pengetahuan alam di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat? 
Adapun masalah khusus pada penelitian ini 
sebagai berikut. (1) Seberapa besar rata-rata 
nilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu pengetahuan alam sebelum menggunakan 
metode eksperimen?; (2) Seberapa besar rata-
rata nilai hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu pengetahuan alam setelah 
menggunakan metode eksperimen?;              
(3) Apakah metode eksperimen berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam?:         
(4) Seberapa tinggi pengaruh penggunaan 
metode eksperimen terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu pengetahuan 
alam?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi pengaruh metode eksperimen 
terhadap hasil belajar sisw di kelas V Sekolah 
Dasar Neggeri 56 Pontianak Barat. Dari tujuan 
umum tersebut peneliti membagi menjadi 
beberapa tujuan khusus antara lain. (1) Untuk 
menganalisis rata-rata nilai hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
sebelum menggunakan metode eksperimen;   
(2) Untuk menganalisis rata-rata nilai hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam setelah menggunakan 
metode eksperimen: (3) Untuk menganalisis 
apakah metode eksperimen memberikan 
pengaruh pada hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam;            
(4) Untuk menganalisis seberapa tinggi 
pengaruh metode eksperimen terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara ilmiah 
yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
dan mengola data secara valid dan bertujuan 
memecahkan masalah dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini dipilihlah penggunaan metode 
eksperimen. Sumantri dan Pernama dalam 
Soli Abimanyu, dkk (2008:7-17) menyataan, 
metode eksperimen adalah percobaan untuk 
membuktikan suatu pertanyaan atau hipotesis 
tertentu. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2018:110) menyatakan, “Metode penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan”. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa metode penelitian 
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eksperimen merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari hubungan sebab 
akibat maupun pengaruh dari satu variabel atau 
lebih terhadap variabel yang lain dalam 
keadaan terkendali, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian eksperimen adalah metode penilitian 
yang digunakan untuk mencari hubungan 
sebab akibat dari perlakukan tertentu. Alasan 
digunakan metode eksperimen adalah karena 
diberikan  perlakuan tertentu pada suatu kelas 
berupa penggunaan metode eksperimen, 
kemudian hasil belajar siswa tersebut 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa 
dikelas lain yang diajar dengan menggunakan 
metode konvensional. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah Quasi Experimental Design. 
Sugiyono (2018:120) menyatakan, “Quasi 
Experimental Design ini mempunyai control, 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenunya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.” 
Bentuk Quasi Eksperimental Design terbagi 
menjadi dua bentuk desain, yaitu Time-series 
Design dan Nonequivalent Control Group 
Design”. Alasan penggunaan Quasi 
Experimental Design karena dalam penelitian 
ini diberikan perlakuan berupa penerapan 
metode eksperimen pada kelas eksperimen 
sedangkan pada kelas kontrol diterapkan 
pembelajaran menggunakan metode 
konvensional. Sehingga diperoleh pengaruh 
penerapan metode eksperimen. 
 
 
 
Keterangan: O1  nilai pre-test kelas 
eksperimen sebelum diberikan perlakuan, O2 
nilai post-test kelas eksperimen sesudah 
diberukan perlakuan, X perlakuan yang 
diberikan (dengan menerapkan model group 
investigation, O3 nilai pre-test kelas control, O4 
nilai post-test kelas kontrol. 
Menurut Sugiyono (2018: 130), “Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.” Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 
Pontianak Barat, kelas V Sekolah Dasar Negeri  
54 Pontianak Barat,  kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013:174), Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Pengambilan 
sampel dilakukan berdasarkan pada tujuan 
penelitian yang ingin mengetahui perbedaan 
hasil belajar siswa dengan menerapkan metode 
eksperimen, dan hasil belajar siswa dengan 
metode konvensional dalam proses 
pembelajarannya, sehingga diperlukan dua  
 
 
 
 
 
kelas yaitu sebagai kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Dalam pemilihan sampel 
penelitian, teknik yang digunakan adalah 
teknik Purposive Sampling. Menurut Sugiyono 
(2018:138), Purposive Sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu”. Berdasarkan tujuan penelitian yang 
ingin melihat pengaruh hasil belajar siswa 
yang diajar dengan menerapkan metode 
eksperimen dan dengan siswa yang tidak diajar 
menggunakan metode eksperimen, sehingga 
membutuhkan dua kelas yang digunakan 
sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Jumlah 
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak 
barat ada dua yaitu kelas VA dengan jumlah 
30 siswa dan VB dengan jumlah 32 siswa. 
Adapun pertimbangan untuk memilih kelas 
kontrol yaitu atas pertimbangan nilai rata-rata 
diikuti dengan keadaan di lapangan yaitu 
kedua kelas dengan perilaku yang berbeda, 
kelas VA yang cenderung lebih tenang dari VB 
yang cenderung ribut. Maka dipilihlah kelas 
VA sebagai kelas eksperimen agar kegiatan 
berlangsung lebih kondusif. Maka di pilihlah 
kelas VA dengan jumlah 30 siswa sebagai 
sampel penelitian ini. 
 
 
          Kelas                                     Pre-test                    Perlakuan                            Post-test 
     Eksperimen                                    O                                X                                        O 
        Kontrol                                        O                                                                           O 
Tabel 1. Rancangan Penelitian Non Equivalent Control Group Design 
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Tahap Persiapan 
Langkah-langkah pada tahap pesiapan yaitu.(1) 
tahap persiapan ini dimulai dengan pra-riset di 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat 
dengan melakukan wawancara dan observasi 
dengan guru kelas V;                      (2) 
menyiapkan instrumen penilaian berupa kisi-
kisi, soal tes awal dan soal tes akhir beserta 
kunci jawaban, pedoman penskoran serta 
menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (3) 
melakukan validitas instrument penelitian; (4) 
melakukan uji coba soal tes;   (5) menganalisis 
data hasil uji coba untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas instrument penelitian; (6) 
Menganalisis tingkat kesukaran serta daya 
beda setiap butir soal yang telah diuji cobakan; 
(7) berdasarkan hasil analisis, selanjutnya soal 
siap digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena sudah dinyatakan valid dan layak pakai; 
(8) menentukan waktu penelitian disesuaikan 
dengan jadwal mata pelajaran Ilmu 
pengetahuan alam di sekolah tempat 
penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Setelah dilakukan tahap persiapan selanjutnya 
dilakukan tahap pelaksanaan penelitian dengan 
langkah-langkah yang dilakukan yaitu.          
(1) Memberikan tes awal pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui kondisi awal siswa;                     
(2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
kelas eksperimen dengan memberi perlakuan 
yaitu dengan menerapkan metode Eksperimen 
dan menerapkan metode konvensional pada 
kelas kontrol; (3) Memberikan tes akhir pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 
diberi perlakuan. 
 
Tahap Akhir 
Tahap akhir yaitu (1) melakukan 
analisis data, dengan mengolah data yang telah 
didapat dari hasil tes yang telah diberikan 
kepada objek penelitian, kemudian membuat 
kesimpulan akhir penelitian dan menyusun 
laporan; (2) pelaporan hasil kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengolah data, menganalisis 
data penelitian baik itu hasil tes (skor pre-test 
dan post-test) dengan uji statistik yang sesuai.  
Berdasarkan kebutuhan penelitian, maka 
menggunakan teknik pengukuran karena data 
yang dikumpulkan  bersifat kuantitatif yaitu  
nilai rata-rata hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari hasil tes dilakukan sebelum 
(pretest) dan sesudah (postest) diberikan 
perlakuan, kemudian akan diolah secara 
statistik untuk mengetahui pengaruh penerapan 
metode eksperimen, maka dalam penelitian ini 
teknik yang digunakan adalah teknik observasi 
tidak langsung dan teknik pengukuran. 
Suharsimi Arikunto (2013:150) menyatakan, 
“Alat Pengumpul data  adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap 
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. 
Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan 
data berupa tes. Menurut Hadari Nawawi 
(2012:134) menyatakan, “Dua jenis tes yang 
sering dipergunakan sebagai alat pengukuran 
tes lisan dan tes tertulis. Tes tertulis ini 
dibedakan dalam dua bentuk yaitu tes essay 
dan tes obyektif”. Dalam penelitian ini tes 
yang digunakan adalah tes tertulis yang 
berbentuk obyektif yaitu soal pilihan ganda 
(multiple choiced items). Adapun alasan 
dipilihnya tes tertulis  berbentuk obyektif atau 
pilihan ganda dikarenakan; (1) Bentuk pilihan 
ganda lebih bersifat obyektif dan 
memungkinkan untuk mengetahui tingkat 
kesukaran dari tiap-tiap soal: (2) Bentuk 
pilihan ganda dapat diskor secara obyektif 
dalam hal ini skor yang diperoleh akan tetap 
sama, siapapun yang memeriksa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
seberapa tinggi pengaruh metode eksperimen 
terhadap pembelajaran IPA materi tentang 
cahaya bersama kelas V sekolah Dasar Negeri 
56 Pontianak Barat. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 62 orang dengan rincian 
30 orang di kelas V A sebagai kelas 
eksperimen dan 32 orang di kelas V B sebagai 
kelas kontrol. Kedua kelas dalam penelitian ini 
diberi pre-test dan post-test yang sama berupa 
soal pilihan ganda yang berjumlah 40 soal. 
Pre-test adalah test awal yang diberikan 
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kepada siswa untuk mengetahui atau 
menganalisis kemampuan awal siswa. 
Sedangkan post-test adalah test yang diberikan 
setelah mendapatkan perlakuan untuk 
menganalisis pengaruh perlakuan tersebut 
terhadap hasil belajar siswa. Soal yang 
digunakan sebanyak 40 soal. Soal tersebut 
adalah soal yang didapatkan dari uji coba 
sebanyak 60 soal, selanjutnya dilakukan 
analisis untuk melihat validitas, reabilitas, 
tingkat kesukaran dan daya beda butir soal. 
Kemudian setelah dilakukan analisis dengan 
mempertimbangkan kriteria validitas dan daya 
pembeda maka dapat diketahui bahwa dari 60 
soal uji coba bahwa terdapat 18 soal dengan 
kriteria mudah, 31 soal dengan kriteria sedang, 
dan 11 soal dengan kriteria sukar. Untuk 
menentukan soal yang digunakan, dibuang dan 
direvisi sesuai dengan ketentuan berikut. soal 
yang digunakan yaitu jika kriteria validitas 
(sangat tinggi, tinggi dan cukup) dan kriteria 
daya pembeda sangat baik, baik dan cuckup). 
Soal yang harus direvisi yaitu jika criteria 
validitas (sangat tinggi, tinggi, cukup dan 
rendah) dan criteria daya pembeda (tidak baik). 
Selain itu soal juga direvisi jika criteria 
validitas (rendah) dan criteria daya pembeda 
(cukup). Soal dibuang jika semua criteria 
validitas dan criteria daya pembeda (sangat 
jelek). Selain itu soal juga dibuang atau 
digunakan jika criteria validitas (sangat 
rendah) dan kriteria daya pembeda (jelek).
 
Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Pre-test 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
No. Nilai Siswa Fi Nilai Siswa Fi 
1.  25 – 33 2 27 – 34 2 
2.  34 – 42 5 35 – 42 5 
3.  43 – 51 6 43 – 50 9 
4.  52 – 60 8 51 – 58 6 
5.  61 – 69 6 59 – 66 7 
6.  70 – 78 3 67 – 74 3 
Rata-rata 53,00 51,50 
Standar Deviasi 12,80 11,27 
 
Berdasarkan data pada tabel terlihat 
bahwa rata-rata pre-test kelas eksperimen 
sebesar 53,00 lebih tinggi dari pada pre-test  
 
kelas kontrol sebesar 51,50 dengan selisih 
sebesar 1,5. Sedangkan data hasil post-test di 
kelas kontrol dan eksperimen sebagai berikut. 
Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 
 
Pre-test 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
No. Nilai Siswa Fi Nilai Siswa Fi 
1.  60 – 65 2 45 – 52 1 
2.  66 – 71 4 53 – 60 2 
3.  72 – 77 3 61 – 68 6 
4.  78 – 83 9 69 – 76 9 
5.  84 – 89 9 77 – 84 6 
6.  90 – 95 3 85 – 92 8 
Rata-rata 80,10 74,75 
Standar Deviasi 8,48 10,99 
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Berdasarkan data pada tabel 2 terlihat 
bahwa rata-rata pre-test kelas eksperimen 
mengalami perubahan hasil belajar yang 
meningkat jika dibandingkan dengan sebelum  
diberikannya perlakuan. Berdasarkan evaluasi 
data post-test  yang telah dilakukan dapat 
diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil post-
test pada kelas eksperimen sebesar 80,10 
menunjukan peningkatan hasil yang lebih 
tinggi jika dibandingkan kelas kontrol sebesar 
74,75 dengan selisih sebesar 5,35. 
 
Hasil Pre-test di Kelas Eksperimen dan 
Kelas  Kontrol 
Pada kelas eksperimen nilai standar 
deviasi yang diperoleh yaitu 9,04 dan pada 
kelas kontrol yaitu 11,36. Dapat diketahui nilai 
standar deviasi (SD) pre-test kelas eksperimen 
lebih kecil dari pada kelas kontrol. Hasil uji 
normalitas skor pre-test kelas eksperimen 
diperoleh  X2hitung  sebesar 0,846 dengan ttabel ( α 
=5% dan dk = 2) diperoleh nilai tabel = 7,815, 
sedangkan hasil uji normalitas skor pre-test 
kelas kontrol diperoleh X2hitung sebesar 1,562 
dengan ttabel ( α =5% dan dk = 2) diperoleh nilai 


tabel = 7,815. Karena  hitung < tabel, 
maka kedua data berdistribusi normal. Dari uji 
homogenitas data pre-test diperoleh Fhitung = 
1,29  dengan taraf signifikan (α) = 5% 
diperoleh Ftabel =  1,83. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa Fhitung (1,29) < Ftabel (1,83). 
Ini menunjukkan bahwa data pre-test pada 
kedua kelas penelitian dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan). Berdasarkan 
perhitungan uji-t menggunakan rumus Polled 
Varians, diperoleh thitung  sebesar 0,658 dan ttabel 
(α = 5% dan dk= 30 + 32 – 2 = 60) sebesar 
1,676. Karena thitung  (0,488)  ttabel  (2,000), 
maka Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pre-test 
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
sehingga antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki kemampuan yang relatif 
sama.  
 
Hasil Post-test di Kelas Eksperimen dan 
Kelas  Kontrol 
Pada kelas eksperimen nilai standar 
deviasi yang diperoleh yaitu 9,04 dan pada 
kelas kontrol yaitu 11,36. Dapat diketahui nilai 
standar deviasi (SD) post-test kelas eksperimen 
lebih besar dari pada kelas kontrol. Hasil uji 
normalitas skor post-test kelas eksperimen 
diperoleh  X2hitung  sebesar 4,607 dengan ttabel ( α 
=5% dan dk = 2) diperoleh nilai tabel = 7,815, 
sedangkan hasil uji normalitas skor post-test 
kelas kontrol diperoleh X2hitung sebesar 3,03 
dengan ttabel ( α =5% dan dk = 2) diperoleh nilai 


tabel = 7,815. Karena 
 hitung < tabel, 
maka kedua data berdistribusi normal. Dari uji 
homogenitas data post-test diperoleh Fhitung = 
1,68 dengan taraf signifikan (α) = 5% 
diperoleh Ftabel = 1,83. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa Fhitung (1,68) < Ftabel (1,83). 
Ini menunjukkan bahwa data post-test pada 
kedua kelas penelitian dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan). Berdasarkan 
perhitungan uji-t menggunakan rumus  Polled 
Varians (lampiran 20), diperoleh thitung  sebesar 
2,043 dan ttabel (α = 5% dan dk= 30 + 32 – 2 = 
60) sebesar 1,671. Karena thitung  (2,043)  ttabel  
(1,671), maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
post-test siswa di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Untuk menjawab apakah terdapat 
pengaruh metode ekspeimen terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat, 
maka dilakukanlah pengujian hipotesis, adapun 
hasil dari pengujian hipotesis adalah sebagai 
berikut. Jika t hitung < t tabel  maka hipotesis nol 
(Ho) diterima dan Hipotesis alternatif (Ha) 
ditolak sehingga tidak terdapat pengaruh dari 
metode eksperimen terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat. 
Dari tabel “Nilai-nilai dalam distribusi t” 
dengan taraf signifikan (α) = 5% diperoleh ttabel 
= 1,671  sedangkan diperoleh thitung = 2,043 
maka dapat dilihat bahwa thitung (2,043) > ttabel 
(1,671). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima, ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil post-test pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, yang berarti terdapat 
pengaruh metode eksperimen terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 56  Pontianak Barat. 
Karena terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil post-test siswa pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, maka dengan demikian 
8 
 
dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha yang 
berbunyi “Terdapat pengaruh metode 
eksperimen terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 56” diterima kebenarannya. 
 
Pengaruh Metode Eksperimen 
Untuk menganalisis besar pengaruh metode 
eksperimen terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat, maka dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size 
diperoleh harga ES sebesar 0,52 yang termasuk 
kelompok dalam kategori sedang. Dengan 
demikian metode eksperimen memberi 
pengaruh yang sedang terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 56  Pontianak  Barat. Yang 
dimaksud dengan pengaruh di sini tidak hanya 
berimplikasi pada aspek pengetahuan saja, 
tetapi berimplikasi pada aspek lainnya, seperti 
sikap, teliti, tekun, jujur, disiplin dan mandiri 
sehingga pada siswa yang mengikuti 
pembelajaran IPA di SD, kelak mereka 
menjadi generasi penerus harapan bangsa 
sesuai ideolagi pancasila di UUD 1945 (Sabri 
T:2017:15). Oleh karena itu dalam 
menyampaikan pembelajaran IPA, guru 
dianjurkan mengintegrasikan muatan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu 
dan holistik. 
 
Pembahasan 
Pada kelas eksperimen nilai rata-rata  pre 
test adalah 53,00, sedangkan pada kelas 
kontrol nilai rata-rata pre-test adalah 51,50, 
dan nilai rata-rata post-test adalah 74,75.  
Perbedaan ini disebabkan karena siswa 
memiliki kemampuan awal yang berbeda-beda. 
Siswa yang susdah memiliki kemampuan awal 
baik akan lebih cepat memahami materi 
pelajaran dibandingkan dengan siswa yang 
kurang dalam memiliki kemampuan dalam 
pelajaran. Setelah diberikan perlakuan berupa 
metode eksperimen dan metode konvensional 
untuk kelas kontrol. Sehingga diperoleh hasil 
belajar siswa dengan rata-rat kelas kontrol 
sebesar 74,75 dan kelas eksperimen sebesar 
80,1. Dari hasil belajar tersebutdapat dilihat 
bahwa hasil belajar di kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada kelas kontrol dengan selisih 
5,4. Perbedaan hasil belajar tersebut diperoleh 
karena adanya pengaruh metode eksperimen 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
yang melibatkan siswa secara aktif berfikir dan 
berbuat, membuktikan sendiri suatu teori 
sehingga tidak mudah percaya apa kata orang 
sebelum membuktikan sendiri kebenarannya. 
Hal ini dapat membuat informasi yang 
dipelajari dapat lebih mudah dipahami dan 
diingat oleh siswa. 
Hasil belajar di kelas kontrol juga 
mengalami peningkatan, namun tidak terlalu 
tinggi. Hal ini disebabkan karena pembelajaran 
yang masih berpusat pada guru dan siswa 
kurang terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Siswa tidak berperan aktif 
dalam membangun pengetahuannya. Pengaruh 
yang didapat di kelas eksperimen dan di kelas 
kontrol tidak terlepas dari proses pembelajaran 
yang dilaksanakan, pembelajaran yang di kelas 
eksperimen lebih efektif karena menerapkan 
metode eksperimen, dengan menerapkan 
metode eksperimen, siswa lebih antusias dalam 
mengikuti pembelajaran, di mana 
pembelajaran akan lebih bermakna dan siswa 
dapat saling bekerja sama untuk memahami 
materi serta mengkonstrusikan pengetahuan 
masing-masing.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat dan 
hasil analisis data yang diperoleh dari hasil 
skor pre-test dan post-test dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam, maka dapat 
disimpulkan secara umum bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan metode eksperimen 
terhadap hasil belajar dalam Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat. Kesimpulan 
secara khusus dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut. (1) belajar peserta didik kelas 
V pada kelas eksperimen dan kontrol yang 
dilakukan dengan statistic parametric yaitu t-
test (Polled Varians) pada taraf =5% dan ( dk 
= n1 + n2 – 2 = 60 ) diperoleh thitung  > ttabel atau 
2,043 > 1,671 yang berarti signifikan. Maka 
dapat dikatakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) 
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diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Ini 
berarti terdapat pengaruh metode eksperimen 
terhadap hasil belajar dalam Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat. (2) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus 
effect size maka diperoleh ES = 0,52. Kriteria 
besarnya effect size berada pada kategori 
sedang yaitu pada rentang 0,2 < ES < 0,8. 
Dengan demikian dapat dikatakan 
Pembelajaran dengan menerapkan metode 
eksperimen terhadap hasil belajar dalam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
memberikan pengaruh yang positif terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat. 
 
Saran  
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil peenelitian adalah sebagai 
berikut. (1) Metode eksperimen sangat baik 
digunakan dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam karena dapat memberikan 
pengalaman secara langsung kepada siswa 
mengenai materi pelajaran yang akan diajarkan 
dan dapat membantu siswa untuk 
menyesuaikan suatu kejadian/peristiwa di 
dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat 
melakukan pembagian kelompok sebelum 
melakukan keksperimen, siswa memilih milih 
temannya untuk dijadikan kelompoknya, 
peneliti melakukan pengundian agar siswa 
tidak memilih milih temannya untuk dijadikan 
kelompok. Selanjutnya, pada saat melakukan 
eksperimen, waktu yang diperlukan cukup 
lama untuk semua kelompok melakukan 
eksperimen, peneliti membuat media lebih 
agar setiap percobaan dilakukan oleh 2 
kelompok sekaligus, sehingga dapat 
meminimalisir waktu yang diperlukan. (2) 
Untuk penggunaan metode eksperimen ini 
sebaiknya pada awal kegiatan pembelajaran 
siswa diberi pemahaman mengenai kegiatan 
apa yang akan dilakukan dan diberi penjelasan 
mengenai apa yang dimaksud dengan metode 
eksperimen sehingga siswa dapat 
mengefisienkan waktu dalam melakukan 
kegiatan eksperimen (percobaan). Diharapkan 
kepada sekolah agar bisa menyediakan media 
untuk melakukan ekperimen agar pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung siswa tidak 
monoton dan tidak merasa bosan pada saat 
pembelajaran. 
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